BAB |1

GAMBARAN UMUM TENTANG LINGKUNGAN HIDUP

A. Pengertian Dan Jenis-Jenis Lingkungan Hidup

Istilah lingkungan yang dipergunakan dalam pembahasan ini adalah
merupakan terjemahan dalam bahasa Inggris atau “Environment” dalam
Istilah lingkungan tersebut secara teknis dimaksudkan dengan lingkungan
hidup atau lebih lengkap lagi lingkungan hidup manusia.*

Lingkungan hidup, sebenarnya selalu di lihat setiap saat, seperti
halnya yang ada disekeliling ini, adalah merupakan lingkungan. Istilah
lingkungan jarang sekali digunakan dalam kerangka etimologi maupun
terminologi. Pandangan Yusuf Al Qaradhawi misalkan, dalam mendefinisikan
lingkungan di sini adalah sebuah lingkup dimana manusia itu hidup, manusia
tinggal didalamnya, baik ketika bepergian ataupun mengasingkan diri.
Sebagai tempat manusia kembali, baik dalam keadaan rela ataupun terpaksa.?

Prof. Emil Salim memaparkan dalam mendefinisikan lingkungan
hidup secara umum diartikan sebagai segala benda, kondisi keadaan dan
pengaruh yang terdapat dalam ruangan yang ditempati dan mempengaruhi hal

yang hidup termasuk kehidupan manusia.®

' Niniek suparmi, Pelestarian Pengelolaan Dan Penegakan Hukum Lingkungan, (Sinar
Grafika, Jakarta, 1994), 8.

2 Yusuf Al Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, (Pustaka Al Kautsar, Jakarta,
2002), 5.

% Emil Salim, Lingkungan Hidup Dan Pembangunan, (Mutiara, Jakarta, 1982), 14.
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Otto Soemarwoto, dalam hal ini mendefinisikan lingkungan hidup
merupakan sejumlah benda dan kondisi yang ada dalam ruang yang kita
tempati yang mempengaruhi kehidupan kita.*

Lingkungan disini meliputi yang dinamis (hidup) dan yang statis
(mati). Lingkungan mati meliputi alam thabi’ah yang diciptakan Allah, dan
industri shina’iyah yang diciptakan manusia. Alam yang diciptakan Tuhan
tadi, meliputi lingkungan di bumi, luar angkasa dan langit, yaitu matahari,
bulan dan bintang. Industri adalah ciptaan manusia, meliputi segala apa yang
di gali mereka dari sungai-sungai, pohon-pohon yang di tanam, rumah-rumah
yang di bangun, seluruh peralatan yang dibuat, yang dapat mengecil ataupun
membesar, untuk tujuan perdamaian ataupun perang.

Lingkungan yang dinamis tersebut meliputi wilayah manusia, hewan
dan tumbuhan. Lingkungan statis dapat dibedakan dalam dua kategori pokok.
Pertama bahwa seluruh alam ini diciptaan untuk kemaslahatan manusia,
membantu dan memenuhi semua kebutuhan manusia. Kategori yang kedua
adalah bahwa lingkungan dengan seisinya, satu sama lain akan saling
mendukung, saling menyempurnakan, saling menolong, sesuai dengan sunah-
sunah Allah yang berlaku di jagad raya ini.

Tresna Sastrawijaya, dalam bukunya Pencemaran Lingkungan Hidup

mendefinisikan lingkungan hidup adalah jumlah semua benda yang hidup dan

* Otto Soemarwoto, Indonesia Dalam Kancah Isu Lingkungan Global, (Gramedia pustaka
utama, Jakarta, 1972), 2.
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tidak hidup serta kondisi yang ada dalam ruang yang manusia tempati.
Manusia disini adalah merupakan bagian lingkungan hidup. Perilaku manusia
dan demikian kondisi sosial, merupakan pula unsur lingkungan hidup kita.

Antara manusia dan lingkungan hidupnya terdapat hubungan timbal
balik. Manusia mempengaruhi lingkungan hidup, dan sebaliknya manusia
dipengaruhi lingkungan hidupnya. Manusia ada di dalam lingkungan
hidupnya dan manusia tidak terpisahkan dari pada lingkungan hidup.

Eksistensi manusia terjadi sebagian karena sifat-sifat keturunan
manusia dan sebagian lagi karena lingkungan hidupnya. Interaksi antara diri
manusia dengan lingkungan hidupnya telah membentuk saling ketergantungan
adanya. Lingkungan hidup terbentuk oleh adanya interaksi antara lingkungan
hidup dengan manusia.

Manusia dan-lingkungan  hidup terdapat hubungan yang dinamis.
Perubahan dalam lingkungan hidup akan menyebabkan perubahan dalam
kelakuan manusia untuk menyukai diri dengan kondisi yang baru. Perubahan
dalam kelakuan manusia ini selanjutnya akan menyebabkan pula perubahan
dalam lingkungan hidup. Adanya hubungan dinamis sirkuler antara manusia
dengan lingkungan hidupnya itu, dapat kita katakan > hanya dalam
lingkungan hidup yang baik, manusia dapat berkembang secara maksimal,
dan hanya dengan manusia yang baik lingkungan hidup dapat berkembang ke

arah yang optimal”. Pentingnya pemeliharaan lingkungan hidup untuk

> A. Tresna Sastrawijaya, Pencemaran Lingkungan Hidup, (Rineke Cipta, Jakarta, 1991), 6.
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kelangsungan hidup selanjutnya, dengan metode-metode pemeliharaan
lingkungan hidup serta didasari dengan ilmu pengetahuan dan ilmu agama.

Faktor-faktor lingkungan dalam ekologi terbagi menjadi dua, yaitu
meliputi “lingkungan abiotik”, segala apa yang ada dalam lingkungan sekitar
makhluk hidup yang berupa benda mati, seperti tanah dengan senyawa-
senyawa yang terkandung didalamnya, air, udara, intensitas sinar matahari.
Lingkungan yang lain adalah “/ingkungan biotik” yaitu segala apa yang ada
yang berupa organisme yang ada di sekitar makhluk hidup.

Berkaitan dengan jenis-jenis lingkungan hidup ini, banyak tokoh-
tokoh lingkungan hidup yang berpendapat dan disini ditemui banyak
kesamaannya. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Tresna Sastra Wijaya,
jenis-jenis lingkungan hidup terdiri dari lingkungan fisik yang terdiri dari
semua benda yang hidup maupun tidak hidup serta kondisi ruangan yang Kita
tempati, lingkungan sosial yang meliputi manusia sekitar.®

Hal senada juga disampaikan oleh Emil Salim bahwa jenis-jenis
lingkungan disini di samping lingkungan fisik, yang mempengaruhi hal yang
hidup termasuk manusia, yang dalam pengertian ini terlihat sangat luas sekali,
juga lingkungan alam dan lingkungan sosial.’

Pembagian jenis-jenis lingkungan hidup ini menurut Otto

Soemarwoto, tingkah laku manusia juga merupakan bagian lingkungan hidup,

® Ibid., 6.
" Emil Salim, Lingkungan Hidup Dan Pembangunan, (Mutiara, Jakarta, 1982), 15.
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Lingkungan hidup harus diartikan secara luas, yaitu tidak saja lingkungan
fisik dan biologi, tetapi juga lingkungan ekonomi, sosial dan budaya.®

Pengelompokan jenis-jenis lingkungan dari uraian di atas dapat
disimpulkan menjadi beberapa macam. Secara garis besar lingkungan hidup
manusia itu dapat digolongkan menjadi 3 golongan, yaitu:

1. Lingkungan fisik (physical environment), lingkungan fisik adalah segala
sesuatu di sekitar makhluk hidup yang berbentuk benda mati seperti,
rumah, kendaraan, gunung, udara, sinar matahari, dan lain-lain
semacamnya.

2. Lingkungan biologis (biolocal Environment) lingkungan biologis adalah
segala sesuatu yang berada di lingkungan manusia yang berupa organisme
hidup lainnya selain dari manusia itu sendiri, binatang, tumbuhan, jasad
renik (plankton) dan lain -lain.

3. Lingkungan sosial (social environment) lingkungan sosial adalah
manusia-manusia lain yang berada disekitarnya seperti, keluarga,

tetangga, teman dan lain-lain.’

8 Otto Soemarwoto, Indonesia Dalam Kancah Isu Lingkungan Global, (Gramedia pustaka
utama, Jakarta, 1972), 30.

¥ Niniek Suparmi, Pelestarian Pengelolaan Dan Penegakan Hukum Lingkungan, (Sinar
Grafika, Jakarta, 1994), 15.
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B. Latar Belakang Masalah Pelestarian Lingkungan Hidup

Lingkungan yang sehat dan tidak tercemar adalah idaman semua
komunitas ekosistem di bumi ini, hal ini sangat berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup yang baik.'® Hal ini perlu ditegaskan pada pemeliharaan
dan pelestarian lingkungan hidup dari akibat pembangunan yang
membabibuta, maka pembangunan hendaknya tidak merusak lingkungan atau
mencemari lingkungan.

Lingkungan adalah tempat dimana makhluk hidup tinggal khususnya
manusia. Manusia dalam perkembangannya sangat berpotensi merusak
tatanan lingkungan hidup dan ekosistem yang ada dilingkungannya sendiri,
maka dalam hal ini perlu mendapatkan perhatian yang serius. Apakah
mungkin manusia bisa hidup tanpa ketergantungan dengan lingkunganya?.
Mustahil manusia bisa hidup dengan dirinya sendiri, karena yang dinamakan
hidup adalah saling keterkaitan dari berbagai komponen kehidupan termasuk
pengaruh lingkungan. Komponen tersebut di pandang sebagai suatu ekosistem
dengan bermacam-macam komponen yang saling berhubungan. Hal ini yang
menjadi sumber perhatian adalah bagaimana ekosistem itu berfungsi, serta
bagaimana saling terkait antara substansi. Terdapat tiga substansi yang saling
interaktif yakni sistem sosial, sistem ekonomi, dan sistem lingkungan fisik.**

Dirasakan sangat beralasan bila pemeliharaan dan pelestarian adalah agenda

* Ibid., 25.
' Sudarto P Hadi, Aspek Sosial Amdal Sejarah Teori dan Metode, (Gajah Mada Press,
Yogyakarta, 1995), 23.
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yang sangat mendasar dan tidak bisa di tunda lagi.

Perubahan fungsi dan daya dukung alam terhadap makhluk hidup
sangat mempengaruhi pola hidup manusia hingga saat ini. Pemeliharaan dan
pelestarian lingkungan diartikan sebagai upaya untuk menjaga agar seluruh
komponen ekosistem dapat berfungsi dengan baik dan setelah dapat
terpelihara fungsinya hendaklah dilestarikan. Memperbaharui lingkungan
yang telah menurun fungsinya akibat teknologi dan pembangunan adalah
kewajiban setiap lapisan masyarakat. Upaya pengembalian fungsi seperti
sedia kala tidaklah mungkin bisa, tetapi setidaknya bisa mempengaruhi
terhadap dukungan lingkungan jangan sampai mengganggu stabilitas hidup.
Banyak sarana yang dipakai untuk konservasi alam. Setiap negara mempunyai
kewajiban dan bertanggungjawab terhadap konservasi alam dan lingkungan.
Pembagunan yang dilaksanakan hendaknya pembangunan yang benar-benar
bertujuan mensejahterakan rakyat secara adil dan merata dan dengan tetap
menjaga kelestarian alam. Pembangunan yang mengakibatkan kerusakan
lingkungan akan sia-sia.*

Bukanlah sesuatu yang megada-ada bila pembangunan hanya
mengejar pertumbuhan ekonomi sesaat dan memusat pada suatu kelompok.
Banyak sudah sekitar negara di dunia yang dalam pembangunan
masyarakatnya kurang memperhatikan masalah lingkungan.

Pelestarian (konservasi lingkungan) bisa dilaksanakan dengan target

2 bid., 27.
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jangka pendek dan dalam kapasitas kecil dan juga dalam target jangka
panjang dan dalam kapasitas luas. Usaha mencari sarana dan metode
konservasi alam dalam kapasitas yang besar dan luas dan dalam jangka
panjang bukanlah hal yang sederhana dan mudah, melainkan sangat sulit dan
rumit. Pelestarian lingkungan dalam kapasitas kecil dan dalam jangka pendek
bukan hal yang sulit dan rumit di rasa dan media ataupun sarananya pun
mudah didapatkan. Lingkungan masyarakat yang terkecil dilingkungan
manusia, seperti di kantor, rumah tangga, pasar, penghuni pinggiran aliran
sungai disarankan untuk dapat menjaga kebersihan, tidak membuang sampah
sembarangan serta menjaga kebersihan. Hal ini telah menjadi program
Departemen Agama berupa program kerjasama sosial kemasyarakatan (KSK)
dalam proyek pembinaan kerukunan beragama.*® Lingkungan dalam kapasitas
yang lebih besar diadakan penghijauan kota, desa ataupun hutan yang telah
gundul. Pelestarian jangka pendek ini hanya bermanfaat sesaat dan tidak bisa
bertahan lama. Sedangkan untuk mengupayakan pelestarian lingkungan dalam
skala makro terlebih dahulu adalah mencari tahu secara mendasar penyebab
lingkungan ini terganggu baik di tanah, air dan udara.**

Masyarakat adalah kesatuan sistem yang terdiri dari berbagai nilai,
baik nilai agama, budaya ekonomi, pendidikan dan lain-lain. Langkah untuk

menjaga kestabilan kelestarian alam dalam suatu pembangunan ekonomi dan

13 Otto Soemarwoto, Indonesia Dalam Kancah Isu Lingkungan Global, (Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 1992),11.
% sahrul Amin, Sains Teknologi Dan Islam, (Dinamika, Yogyakarta, 1996), 65.
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demi memperhatikan ekosistem yang ada. dilingkungan sekitar perlu diadakan
pemeliharaan sumber daya alam dan sumber daya manusia. Pembangunan di
segala bidang dengan cara ini akan bisa tercapai tanpa mengesampingkan
yang lain.

Undang-undang yang di buat oleh suatu negara tentang konservasi
lingkungan hanya akan menjadi aksesoris belaka jika tidak dibarengi dengan
kesadaran manusia dalam menjaga lingkungan serta mengeksploitasi alam.
Undang-undang tentang konservasi telah dibuat oleh suatu negara dan
undang-undang tersebut sangatlah bagus dan amat peduli dengan kelestarian
lingkungan yang ditempati manusia. Undang-undang ini adalah yang
membuat manusia, sehingga undang-undang ini mudah dimainkan oleh
segelintir orang untuk bisa menguasai dan bisa mengeksploitasi alam dengan
semaunya sendiri-tanpa menghiraukan dampak dari mengekploitasi alam
tersebut. Masyarakat yang tidak berkompetensi dalam penindakan terhadap
perusakan lingkungan tersebut tidak bisa berkutik dan terdiam, kecuali hanya
menyaksikan kekejaman para pemerkosa alam tersebut. Alam dan lingkungan
sekeliling manusia adalah pemberian Tuhan untuk seluruh umat-Nya dan
bukan untuk sekelompok orang. Kesadaran tentang undang-undang
lingkungan hidup hendaknya harus ditanamkan sedini mungkin dalam diri

pribadi manusia masing-masing demi tegaknya supremasi hukum untuk
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kelangsungan hidup manusia.*®

Undang-undang pelestarian alam baik tingkat nasional atau tingkat
internasional hendaknya selalu dikaitkan dengan pola dan asas pembangunan
yang berwawasan lingkungan. Pembangunan yang berwawasan lingkungan
seperti dalam undang-undang No. 4 tahun 1982 tentang ketentuan-ketentuan
pokok pengelola lingkungan hidup (UULH) pembangunan berwawasan
lingkungan adalah upaya sadar dan berencana menggunakan dan mengelola
sumber daya secara bijaksana dalam pembangunan untuk meningkatkan mutu
hidup.®

Kebijakan pembangunan yang membuta dan dilindungi dengan
undang-undang terselubung akan berakibat fatal pada lingkungan dan upaya
pelestarian lingkungan, terlihat realitas kehidupan yang sering terlihat, rakyat
kecil sibuk membersihkan dan memulung sampah-sampah yang ada di kantor-
kantor, pasar-pasar, rumah-rumah, di jalan-jalan, sementara pada kaum
kapitalis seenaknya membuang sampah dan limbah tanpa memperdulikan
dampak dari kecerobohannya itu yang mengganggu lingkungan.

Kelalaian tersebut disebabkan karena peraturan undang-undang yang
di buat manusia mudah dimainkan oleh orang-orang yang kurang baik akidah
maupun akhlaknya. Harus didasari dengan peraturan yang datang dari Tuhan

seperti yang telah diajarkan oleh agama.

> Niniek Suparmi, Pelestarian Pengelolaan Dan Penegakan Hukum Lingkungan, (Sinar
Grafika, Jakarta, 1994), 58.
** Ibid., 60.
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Islam dengan kemurnian akidahnya, kesempurnaan syariatnya, serta
keseimbangan tuntunan moralnya, menyodorkan solusi terbaik kepada umat
manusia dalam menghadapi berbagai macam persoalan lingkungan. Terutama
lewat ajaran-ajarannya yang terdiri dari berbagai tuntunan, aturan hukum,
serta bimbingan moral. Semua itu dikembangkan secara organis dalam suatu
siklus yang bersubtansikan iman kepada Allah Subhanahu wa ta’ala.*’

Agama Kristen yang telah mentransformasikan ajarannya terhadap diri
manusia. Manusia haruslah saling mengasihi baik sesama manusia serta apa
yang ada dilingkungan manusia. Manusia sebagai pemelihara dunia wajib
menjaganya. Kunci penyelesaiannya adalah terletak dalam diri manusia
sebagai pribadi dan makhluk sosial. Rentetan masalah lingkungan hidup tak
akan terselesaikan kalau penanganannya tidak kembali manusia itu
sendiri.sekarang diperlukan transformasi diri dan perilaku manusia terhadap
lingkungan hidup serta bertanggung jawab. Transformasi ini akan terwujud
kalau dalam diri manusia ditumbuhkan benih kesadaran akan kedudukan dan
peran lingkungan hidup dalam dunia kita. Hal ini diperlukan pikiran-pikiran
yang jernih tentang moral lingkungan hidup seperti yang termaktup dalam
ajaran agama.’®

Permasalahan lingkungan hidup yang menyangkut kemajuan teknologi

yang di buat manusia telah mencapai ruang angkasa dan penjelajahan ini akan

" Yusuf Al Qaradhawi, Islam Agama Ramah Libngkungan, (Pustaka Al Kautsar, Jakarta,
2001), 413.
8 William Chang OFM Cap, Moral Lingkungan Hidup, (Kanisius, Yogyakarta, 2001), 9.
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terus berlanjut. Isi laut mungkin akan ada penggalian kekayaan jika terbukti
masih tersimpan harta karun atau barang berharga, begitu pula dalam
penambangan. Usaha-usaha sejauh dan serumit ini apakah akan lebih banyak
memberi manfaat, kesejahteraan umat ataukah malah sebaliknya, akan
menimbulkan bencana. Hal ini diperlukan penanganan-penanganan yang
serius dengan berbagai pendekatan terutama pendekatan agama untuk
mencegah masalah-masalah yang timbul dalam lingkungan.

Masalah lingkungan saat ini sangat komplek sekali dan sangat
membahayakan ekosistem yang ada. Krisis lingkungan hidup telah
mengancam kenyamanan tempat tinggal manusia. Ternyata pengelolaan
lingkungan hidup secara bertanggung jawab belum membudaya dan tanpa
penghargaan. Permasalahan lingkungan yang saat ini telah merebah di tuntut
untuk mengadakan penanggulangan secara international. ™

Perlindungan dan perbaikan lingkungan hidup adalah suatu pokok
persoalan yang mempengaruhi  kesejahteraan umat manusia dan
perkembangan ekonomi seluruh dunia. Usaha melindungi serta memperbaiki
lingkungan hidup manusia di pandang sebagai kehendak utama dari seluruh
penduduk dunia dan merupakan kewajiban dari segenap pemerintah di

dunia.?®

Hal yang senada juga pernah di singgung oleh Emil salim, bahwa pada

Y Ibid., 15.
2 Abdurrahman, Pengantar Hukum Lingkungan Indonesia, (PT. Citra Aditya Bakti,
Bandung, 1990), 2.
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mulanya persoalan tentang lingkungan hidup ini hanya merupakan
permasalahan di negara-negara maju, Yaitu negara-negara industri yang
mengalami akibat dari pada kemajuan ekonomi negara itu sendiri. Negara
berkembang menyadari bahwa masalah lingkungan bukanlah monopoli negara
maju. Negara berkembangpun menghadapi masalah lingkungan hidup, tetapi
dengan inti hakekat yang berlainan dengan negara-negara maju. Masalah
lingkungan hidup yang dihadapi di negara-negara berkembang banyak
ditimbulkan oleh kemiskinan yang memaksa rakyat merusak lingkungan
alam.?

Dr. Mujiono dalam bukunya Agama Ramah Ligkungan perspektif Al
Qur’an juga mengungkapkan bahwa problem lingkungan hidup sudah setua
umur dunia. Sumber masalah lingkungan hidup tersebut bersumber pada lima
(5) aspek, yaitu:

1. Aspek dinamika kependudukan.

2. Pengembangan sumber daya alam dan energi.

3. Pertumbuhan ekonomi.

4. Perkembangan science dan teknologi

5. Benturan terhadap lingkungan.

Problem lingkungan tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang
lainnya.?®

Sedikitnya ada tiga faktor yang memicu adanya penyebab kerusakan

2L Emil Salim, Lingkungan Hiidup Dan Pembangunan, (Mutiara, Jakarta, 1982), 14.
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lingkungan yaitu:%

1. Pertambahan jumlah penduduk.

2. Tipisnya sumber daya alam dan rusaknya teknologi, yang
disebabkan oleh minimnya sumberdaya manusia yang hanya
orientasinya kepentingan ekonomi.

3. Undang-undang lingkungan hidup, yang sampai saat ini hanya
menjadi sebuah panduan saja.

Masih adanya harapan manusia untuk mengekploitasi alam, makin
banyak gangguan alam, makin banyak pencemaran, maka akan ada manusia
yang memeranginya. Menangani masalah ini, diperlukan peraturan
perundang-undangan sampai kepada penanganan, mulai green peace sampai
kementrian lingkungan hidup, mulai dari pengajaran ilmu agama sampai
penerapanya kepada kemaslahatan manusia, perlu saling bahu membahu perlu
menangani dan menanggulangi masalah-masalah lingkunga manusia.

Menjawab tantangan tersebut di atas, yang perlu disikapi selanjutnya
adalah bagaimana mencegah agar kerusakan yang terjadi tidak semakin
memburuk. Beberapa upaya yang dapat dilakukan antara lain :

1. Mengubah persepsi masyarakat tentang lingkungan hidup

itu sendiri (lingkungan hidup bukan hanya sumber

eksploitasi).

%2 Arief Zayyin, Arti Keagungan Dan Keindahan Alam, (Wahana Lingkungan Hidup
Indonesia, Jakarta, 2002 ), 6.
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2. Melakukan review terhadap seluruh kebijakan yang berlaku.

3. Melibatkan Masyarakat dalam penanganan lingkungan.

Perlu upaya merekomendasikan kepada manusia tentang bagaimana
mencegah agar kerusakan yang terjadi tidak semakin memburuk. Beberapa
upaya yang dapat dilakukan antara lain:

1. Perlu adanya pendidikan lingkungan yang dapat masuk ke

segala lapisan masyarakat.

2. Perlu adanya undang-undang yang terpadu dalam hal lingkungan.

3. Adanya hukum yang mutakhir tentang lingkungan hidup.?

Manusia sebagai umat yang beragama dan beradab, perlu mengubah
sikap untuk memelihara tanah air dan dunia sehingga tercipta udara yang lebih
bersih, air yang lebih murni dan stiril, lingkungan yang lebih sehat sehingga
menimbulkan kenikmatan hidup.*

Seluruh umat manusia juga harus mewaspadai makanan dan obat-
obatan yang digunakan. Seluruh umat manusia perlu mengetahui madhorot
dan manfaatnya. Perlu disadari batas-batas yang baik dan yang tidak baik dari
makanan dan obat-obatan, baik mengenai jumlah maupun macamnya.

Setiap manusia berharap mempunyai mobil yang tokcer, tetapi juga
tidak mencemarkan. Menggunakan energi sehemat-hematnya. Penurunan

mutu lingkungan harus di cegah. Lapangan terbuka denga tanaman hijau amat

23 H
Ibid., 5.
?* Tresna Sastrawijaya, Pencemaran Lingkungan, (Rineka Cipta, Jakarta, 1991), 264.
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diperlukan generasi penerus. Suara bising perlu kita cegah.

C. Peran Agama Dalam Menangani Masalah Lingkungan Hidup

Keseimbangan dalam suatu lingkungan hidup (ekosistem), akan tetap
berlangsung selama tidak terjadi gangguan luar biasa dalam bentuk bencana
baik yang disebabkan oleh kegiatan manusia maupun oleh proses alam.?®
Fakta menunjukkan, bahwa pada umumnya bencana itu terjadi selain yang
berada dalam kekuasaan manusia juga disebabkan oleh ulah dan tingkah laku
manusia sendiri.

Gangguan terhadap keseimbangan suatu lingkungan hidup, perlu
segera diambil tindakan dan langkah-langkah yang diperlukan untuk
mengembalikan atau memulihkan kembali keseimbangan itu dan agar jangan
sampai keseimbangan itu menjadi terganggu lagi. Usaha-usaha inilah yang di
maksud dengan pemeliharaan, pembinaan, dan pengembangan lingkungan
hidup, agar tetap terpelihara kelestariannya dan bahkan meningkat
kwalitasnya.

Pemeliharaan, pembinaan dan usaha pelestarian lingkungan hidup,
adalah termasuk urusan duniawi atau masalah muamalah, yang berkaitan

dengan pengaturan hubungan antara manusia dengan lingkungan hidupnya,

% |bid., 270.
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baik lingkungan sosial (masyarakat) maupun lingkungan alam.?® Setiap agama
akan memberikan dasar-dasar, prinsip-prinsip, dan pokok-pokok ajaran yang
dapat memberikan motivasi atau memberikan dorongan kepada manusia
untuk melakukan kegiatan yang positif (konstruktif), dan mengendalikan diri
untuk tidak melakukan kegiatan dan perbuatan-perbuatan yang negatif
(destruktif) terhadap lingkumgan hidupnya. Agama telah memberikan solusi
dengan pokok-pokok ajarannya yang telah terkandung dalam kitab suci setiap
agama dan pemeliharaan lingkungan hidup ini sepenuhnya merupakan tugas
manusia dengan mengungkap ilmu pengetahuan dan teknologi yang terdapat
di dalam ajarannya.

Fakta yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari sering kita lihat,
cara-cara yang selama ini digunakan oleh kaum beragama tampaknya belum
mampu memecahkan masalah-masalah pemiskinan, perusakan lingkungan,
peperangan, dan lain sebagainya. Penghayatan tersebut adalah penghayatan
hidup beragama yang normatif, individualistik, dan ritualistik tanpa
mempersoalkan permasalahan lingkungan. Kegagalan itu cenderung

dibebankan pada kekurangan individu dalam menerapkan agamanya.

%6 yusuf Al Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, (Pustaka Al Kautsar, Jakarta,
2001), 9.



